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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Dari hasil pengkajian pada klien di dapatkan klien sesak nafas, disertai dengan 

batuk berdahak, klien sulit mengeluarkan sputum, batuk tidak efektif, terdapat 

secret, terdapat ronchi. Pemeriksaan TTV didapatkan R: 28x/mnt, N: 109x/mnt, 

S: 37,5°C, SPO2 : 100% denga pemasangan oksigen 1 lt, terdapat retraksi otot. 

2. Diagnosis Keperawatan Berdasarkan pengkajian penulis mengangkat diagnosa 

aktual dan risiko. Yang terjadi pada kasus adalah bersihan jalan napas tidak efektif 

b.d  spasme jalan napas. 

3. Intervensi yang diberikan kepada klien untuk masalah bersihan jalan nafas tidak 

efektif  yang harus dilakukan, monitor pola napas (seperti frekuensi, kedalaman, 

usaha napas), monitor bunyi napas tambahan (misalnya Gurgling, mengi, 

wheezing, ronkhi kering, lakukan fisioterapi dada, lakukan penghisapan lendir 

kurang dari 15 detik, keluarkan sumbatan benda padat dengan forsep McGill, 

berikan oksigen, ajarkan teknik clapping, kolaborasi pemberian therapy. Sesuai 

di lapangan dan yang terdapat di kasus peneliti merencanakan dengan Menejemen 

Jalan Napas (I. 01011) pertama dengan observasi monitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman, usaha napas), Monitor bunyi napas tambahan (mis. Gurgling, mengi, 

weezing, ronkhi kering), terapeutik lakukan fisioterapi dada posisi semi fowler, 

edukasi ajarkan terapi inhalasiuap minyak kayu putih. 

4. Implementasi yang dilakukan selain mengobservasi TTV dan melakukan 

kolaborasi pemberian therapy, peneliti melakukan inhalasi uap minyak kayu putih 
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pada anak dengan bronkopneumonia. 

5.2 Saran  

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan penulis dalam hal melakukan studi kasus tentang asuhan 

keperawatan pada anak dengan masalah Bronkoponeumonia.  

2. Bagi Tempat peneliti 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi yang diperlukan dalam pelaksanaan praktek 

pelayanan keperawatan khususnya di bidang keperawatan anak. 

3. Bagi Institusi 

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi penelitian berikutnya yang terkait 

dalam pemberian asuhan keperawatan pada klien dengan Bronkoponeumonia. 

  


